BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Penelitian

Proses pendidikan ditujukan untuk mengembangkan potensi-potensi
yang dimiliki manusia secara utuh dan menyelurch. Potensi-potenst
tersebut meliputi kesadaran indrawi, kesadaran akal, kesadaran rohani -
suatu istilah yang dikemukakan oleh Al-Ghazali (Rahardjo, 1985: 81).
Sedangkan Benjamin S. Bloom menyebut ketiga potensi tadi sebagai
taksonomi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif meliputi
taksonomi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisa, sintesa, dan
evaluasi; afektif mencakup domain penerimaan, respon, penilaian, pengor-
ganisasian, dan karakterisasi; dan psikomotorik meliputi persepsi,
kesiapan, imitasi, peningkatan atau penyempurnaan, dan orisinalisasi atau
penciptaan (Djahiri, 1985: 13-15). Dalam konteks pendidikan di Indonesia,
pengembangan potensi-potensi tersebut harus diisi dengan nilai, moral, dan
norma yang bersumber dari ajaran agama (nilai agama), tradist suku bangsa
Indonesia (nilai etnik), dan nilai yang bersumber dari pandangan hidup
dan falsafah bangsa yakni Pancasila (Walinono, 1990: 36).

Ekuilibrium dalam mengembangkan kognitif, afektif, dan psiko-

motor sebagai potensi dasar manusia, berarti menjadikan ketiga potensi
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tersebut dalam kerangka "$egitiga sama sisi” yang harus dikembangkan
untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi yakni "insan kamil" Tafsir
(1990:130). Mohammad Igbal merumuskan “insan kamil" sebagai "Sang
Muslim" yang dalam dirinya terdapat kekuatan, wawasan, perbuatan dan
kebijaksanaan (Rahardjo, 1985:25). Sosok muslim sejati tersebut akan
mampu memenuhi kepribadian bangsa yang dibutuhkan dalam
menggerakkan pembangunan nasional.

Manusia utuh (Islam: insan kamil) sebagaimana yang dicita-citakan
pendidikan umum menduduki posisi sentral dalam mengembangkan
sumberdaya manusia yang paling esensial. Betapa tidak, pembangunan
yang melibatkan segala aspek, membutuhkan manusia yang serba siap dan
serba bisa dalam menghadapi berbagai tantangan zaman. Garis-garis Besar
Haluan Negara (GBHN) tahun 1993 secara tandas mengemukakan:

Pendidikan Nasional berdasarkan atas Pancasila dan bertujuan untuk
meninghkatkan ketaqwaan terbadap Tuban Yang Maba Esa, kecerdasan,
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat semangat kebangsaan
dan cinta tanab air agar dapat menumbubkan manusia-manusia
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan bangsanya.

Dalam rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut, terungkap tiga
segi yang sangat penting. Pertama, lima dari tujuh karakter manusia
Indonesia yang hendak dicapai melalui pendidikan menyangkut aspek
afektif yaitu: ketagwaan, budi pekerti, kepribadian, semangat kebangsaan,
dan cinta tanah air. Kedua, berkenaan dengan pembangunan manusia

Indonesia dari aspek intelektualitas-kognitifitasnya yaitu kecerdasaan.



[

3
Ketiga, berkenaan dengan aspek psikomotoriknya, yakni membangun
manusia Indonesia yang terampil.

Dari sudut pandang Islam, aspek ketaqwaan merupakan aspek
terpenting yang dapat memayungi semua aspek berikutnya. Bahkan dalam
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional cakupan aspek religius tidak hanya ketagwaan, tapi mencakup
juga aspek keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dikatakan bahwa:
"Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kebidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutubnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertagwa terbadap Tuban Yang Maba Esa ...."

UUSPN menekankan pula bahwa keimanan dan ketaqwaan
merupakan muatan pendidikan Pancasila dan pendidikan agama. Dalam
penjelasan UUSPN Tahun 1989 pasal 39 dikemukakan bahwa salah satu
dimens: pendidikan Pancasila adalah pembinaan moral atas dasar keimanan
dan ketaqwaan, dan pendidikan agama ditujukan untuk memperkuat
keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan
agama yang dianut oleh peserta didik.

Rumusan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
baik yang tercantum dalam GBHN, UUSPN atau Pancasila memiliki
fleksibilitas makna. Artinya, "iman" dan "taqwa" dapat diisi oleh muatan
ajaran agama yang berbeda. Dalam hal ini, Walinono (1990: 48)
menjelaskan bahwa “iman" dan "taqwa tunjuk pada "tunggal ika",

sedangkan pemberian makna sesuai agama yang dianut, mengandung
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pengertian "bhineka". Meski demikian, lanjut Walinono, dalam konteks
agama yang berbeda-beda, "iman" harus diisi dengan pengertian "percaya”
dan "tagwa" harus diisi dengan pengertian "patuh". Percaya dan patuh
dalam konteks Islam adalah keyakinan dan ketaatan berdasarkan pada
syariat-syariat Islam.

Pribadi religius dalam pandangan UUSPN merupakan faktor
penting dalam pengembangan sumberdaya manusia Indonesia. Hal ini
dapat pahami, karena bangsa Indonesia selain sebagai bangsa yang
berbudaya juga bangsa yang beragama. Sumber-sumber normatif yang
berkembang di kalangan masyarakat Indonesia banyak yang diserap dari
akar keyakinan bangsa, bertolak dari pengamalan dan pemahaman agama.

Tujuan pendidikan nasional tersebut harus menjadi acuan pokok
dan pengendali arah dalam ikhtiar pendidikan. Meskipun dalam pelaksa-
naannya pendidikan memiliki jenjang, jenis, jalur yang beragam, dan
dilaksanakan dalam atap departemen yang berbeda. Suatu proses dalam
membentuk "manusia utuh" seperti yang dicita-citakan oleh pendidikan
umum tidak dapat dilepaskan dari arti penting norma-norma dan
nilai-nilai agama. Agama (Islam) sebagai "way of life” telah memberikan
petunjuk dan bimbingan yang lengkap bagi penganutnya. Untuk itu,
proses hominisasi dan humanisasi sebagai hakikat ikhtiar pendidikan,
seperti dikemukakan Driyarkara (Mardiatmadja, 1986: 52), tidak dapat
terlepas dari arti penting transformasi nilai, moral dan norma yang

terkandung dalam agama dan Pancasila.
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Pemerintah menempatkan agama sebagai khasanah bangsa yang

harus dilestarikan dan ditumbuhkembangkan di kalangan generasi muda.
Dalam setiap jenjang pendidikan, agama dan Pancasila menjadi mata
pelajaran yang wajib diajarkan pada setiap jenjang dan jenis pendidikan
persekolahan, tanpa kecuali. Tuntutan ke arah itu cukup alasan untuk
menggiring proses pendidikan agar mampu menciptakan iklim kondusif
bagi perkembangan kepribadian siswa agar menjadi manusia-manusia yang
beriman dan bertaqwa. Beberapa hasil studi membuktikan bahwa sekolah
memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam membentuk
kepribadian siswanya, di samping lingkungan pendidikan luar sekolah,
seperti keluarga dan masyarakat. Sementara, masih banyak persoalan yang
harus dibenahi agar pembinaan keimanan dan ketaqwaan berjalan efektif.

Sebagai misal, Ahmad Sanusi (1990: 129) mensinyalir bahwa pemak-
naan keimanan dan ketaqwaan dalam pendidikan persekolahan masih
memiliki titik lemah dalam aspek metodologi dan substansinya.
Metodologi yang ditawarkan kerap cenderung bersifat "hitam-putih"
antara "halal dan haram", antara "neraka dan surga”, - jarang
menampilkan sejumlah alternatif konsep keimanan dan ketagwaan yang
langsung berkenaan dengan pola-pola pengelolaan dunia kebolehan (jaiz)
dari berbagai bidang kehidupan. Sedangkan substansi iman dan tagwa
kerap dijabarkan dalam serpihan-serpihan yang parsial, sehingga kurang
menunjukkan keutuhan,baik dalam pencapaian potensi-potensi manusia-

nya maupun dalam bidang kajiannya.



Dalam aspek kurikulum, Sanusi (1990: 131) menyatakan:

Kurikulum yang sentralistisuniformistis-diktatorial memilik: kelemaban
babwa selain penyakit kognitifismenya, fjuga membentuk sikap
ketergantungan guru dan siswa yang cukup kuat pada informasi yang
disiapkan saja. Kemudian kelemaban lainnya cenderung memberikan
imbalan pada perolehan kognitif yang serba linter atau konvergen, tidak
ada multi-linieritas dan divergensi.

Tampaknya, prioritas terhadap aspek kognitif ini telah banyak
merubah pola hidup dan kepribadian bangsa Indonesia pada umumnya.
Suatu hasil seminar Lembaga Pertahanan Nasional (LEMHANAS) yang
diselenggarakan oleh kursus reguler ke-1 berkesimpulan bahwa bangsa
Indonesia sekarang cenderung memperlihatkan mengagungkan harta,
melakukan manipulasi, cenderung pragmentasi (manusia tidak lagi
dihormati sebagai "pribadi yang utuh", dan cenderung pada individualisasi)
(Kompas, 8 Desember 1984).

Kesimpulan yang diambil dari seminar tersebut terkesan sangat jujur
dan mengakui apa adanya. Ketimpangan yang terjadi dalam proses
pendidikan telah banyak membentuk moralitas dan akhlak bangsa tercera-
but dari akar aslinya. Gaung kekhawatiran terhadap persoalan itu sangat
dirasakan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang paling
banyak membawahi lembaga pendidikan. Dalam upaya mengantisipasi
kecenderungan tersebut, Mendikbud Wardiman Djojonegoro, melontarkan

gagasan keterpaduan antara sains dan agama melalui aplikasi metode, isi,

dan tujuan pendidikan. Semuanya harus terpadu sehingga melahirkan
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suatu proses pendidikan yang tidak dikhotomis dalam memandang agama
dan ilmu peﬁgetahuan. Sebab, ilmu pengetahuan pada dasarnya tidak bebas
nilai (valuefree). Dalam tataran aksiologis antara ilmu pengetahuan dan
agama terdapat "benang merah" yang menghubungkan satu dengan lainnya
sehingga ilmu pengetahuan itu menjadi terikat nilai (value-ladden)
(Djojonegoro, 1993: 19). Oleh karena itu, muatan iman dan taqwa harus
senantiasa terefleksikan dalam kegiatan belajar (Djamari, 1994: 12).

Suatu hasil penelitian Komisi Disiplin Phi Delta Kappa di Amerika
Serikat (Wayson, 1982: 9) membuktikan bahwa betapa pentingnya peranan
sekolah dalam membentuk disiplin siswa. Ditemukan bahwa sekolah yang
memiliki disiplin baik (good discipline) adalah sekolah yang bercirikan:
"Membangun disiplinnya dengan cara menciptakan lingkungan sekolah
yang kondusif dalam menanamkan disiplin, terhindar dari praktik-prakuk
terisolasi yang berkenaan dengan masalah disiphn.”

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pembentukan kepriba-
dian disiplin tidak dapat dilakukan secara parsial atau pragmetal yang
bersifat kasuistik melainkan harus dalam kondisi dan situasi yang utuh,
berkelanjutan, dan kesinambungan. Konsep disiplin diangkat kepermukaan
dari nilai dasar (ND) ke tataran nilai instrumental operasional (NIO),
tidak terjebak dalam tataran konseptual semata. Disiplin ditegakan melalui
pendekatan nilai yang lebih persuasif (Djahiri, 1995: 32).

Suatu hasil studi lain diketengahkan Reyes (1995} berkenaan dengan

keterkaitan antara pemilikan, nilai, moral dan norma para siswa dengan
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bidang-bidang kajian (Sullivan, 1975: 7).

Namun dalam realitasnya, tidak dapat dipungkiri bahwa masih
banyak guru yang kurang memberikan kontribusi dalam upaya mencip-
takan iklim sekolah yang religius-islami. Garapan membentuk pribadi
manusia yang beriman dan bertagwa seolab-olah hanya merupakan
tanggung jawab mata pelajaran pendidikan agama saja. Kemudian sepert
disinyalir Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, bahwa upaya
peningkatan kualitas keimana dan ketaqwaan siswa secara tormal masih
belum diprogramkan pemerintah secara sistematis, terarah, dan terpadu.

Sekaitan dengan masalah tersebut, penulis memandang perlu untuk
meneliti masalah yang berkenaan dengan: Pembinaan keimanan dan
ketaqwaan siswa melalui pendekatan studi kasus di SMU Negeri 10. Studi
ini memilih jenjang SMU dengan pertimbangan bahwa pada usia tersebut
anak sedang mengalami masa remaja akhir (lare adolesence) yakni ia
dituntut untuk menentukan pilihan-pilihan (nilai, moral, norma) yang
tepat untuk kehidupan masa depannya (Sullivan, 1975; Kenny & Kenny,

1991; Windmiller, 1980; Daradjat, 1980).

B.  Masalah Penelitian

Bertolak dari latar belakang penelitian yang telah diketengahkan
terdahulu, antara tataran aksiologis mengenai tujuan pendidikan Nasional
yang terangkum dalam GBHN dan UUSPN Tahun 1989 dengan tataran

praksis mengenai pelaksanaan pendidikan nilai keimanan dan ketaqwaan
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dalam versi yang islami masih terdapat kesenjangan; belum memiliki pola
baku, belum terencana, terpadu dan berkesinambungan.

Sementara, sekolah sebagai lingkungan tempat siswa mengembang-
kan segala potensi positif siswa, merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari ikhtiar pendidikan secara umum untuk mencapai manusia utuh.
Konsekuensi logisnya, penataan situasi yang terjadi di lingkungan sekolah
harus kondusif; menumbuhkembangkan sifat-sifat manusia yang baik,
mengikis sifat-sifat manusia yang jelek, dan memperkaya nilai, moral dan
norma selektif.

Dalam perspektif  kesenjangan antara cita-cita dan realitas
pendidikan nilai keimanan dan ketaqwaan yang dialami pendidikan
persekolahan, perlu dicarikan pola pembinaan yang tepat. Cara
menemukan pola pembinaan itu diantaranya dapat diungkap melalui
pengkajian atas pola-pola pendidikan nilai keimanan dan ketaqwaan yang
sudah mapan.

Bertolak dari fenomena secara umum yang terkesan kontradikuf
antara cita-cita dan kenyataan dalam pendidikan nilai keimanan dan
ketaqwaan, serta memperhatikan sisi lebih dari sekolah-sekolah tertentu
yang dipersepsi masyarakat berhasil baik dalam pembinaan keagamaan,
menimbulkan rasa ingin tahu tentang rahasia di balik keberhasilan sekolah
tersebut. _

Sebagai kendali penelitian agar sampai pada pokok persoalan, peneli-

tian ini diarahkan untuk menjawab sejumlah pertanyaan sebagai berikut:
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1. Penataan situasi fisik bagaimanakah yang diterapkan guru dan
kepala sekolah dalam membina keimanan dan ketaqwaan siswa?

2. Penataan situasi religius-psikologis bagaimanakah yang dilakukan
guru dan kepala sekolah dalam proses pembinaan keimanan dan
ketagwaan siswa?

3. Nilai-nilai apakah yang dipertahankan dalam proses pembinaan
keimanan dan ketaqwaan siswa’?

4. Landasan apakah yang dijadikan acuan kebijaksanaan pembinaan
keimanan dan ketagwaan di sekolah?

5. Struktur dasar apakah yang terkandung dalam proses pembinaan
keimanan dan ketaqwaan siswa?

6. Perubahan perilaku apakah yang dialami siswa dar1 upaya
pembinaan keimanan dan ketaqwaan siswa di sekolah?

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menegah Umum (SMU)
Negeri 10 Kodya Bandung atas dasar pertimbangan bahwa sekolah
tersebut menurut pengamatan Bidang Dikmenum Kanwil Depdikbud Jawa
Barat dan berdasarkan hasil survei pendahuluan peneliti merupakan

sekolah yang dipandang tepat untuk dijadikan lokasi penelitian.

C.  Tujuan Penelitian
Penelitian mengenai upaya guru dan kepala sekolah dalam
membinan keimanan dan ketaqwaan ini, diarahkan pada tiga tujuan

penelitian. Pertama, untuk mengetahui pola pembinaan keimanan dan
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ketaqwaan siswa di SMU Negeri 10. Tujuan ini berkenaan dengan masalah

bahwa di ungkat Sekolah Menengah Umum (SMU), upaya ke arah

perbaikan sistem dan operasionalisasi, dewasa ini sedang ditempuh oleh

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui program keterpaduan

keimanan dan ketaqwaan dalam materi, metode, dan tujuan pendidikan.

Disinyalir Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dalam praktiknya,

peningkatan kualitas keimanan dan ketagwaan di setiap sekolah memiliki

kekhasan masing-masing, mengingat kualitas guru, masukan siswa, pola

kepemimpinan kepala sekolah yang berbeda (Depdikbud, 1995: 13).

Tj. Pend. Nas.
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Secara formal, program pembinaan keimanan dan ketagwaan belum
dilakukan secara terarah, terpadu, dan berkesinambungan. Pendidikan nilai
keimanan dan ketagwaan seolah hanya menjadi tanggung jawab guru
agama saja. Padahal, semua guru juga kepala sekolah ikut berperan dalam
mewarnai kepribadian siswa yang beriman dan bertagwa.

Kedua, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembinaan
keimanan dan ketaqwaan siswa di sekolah. Proses yang dimaksud adalah
meliputi proses penataan fisik, proses penataan psikis (termasuk pende-
katan yang digunakan), penanaman nilat yang dipertahankan, acuan kebi-
jakan yang dirujuk, dan struktur dasar yang dikembangkan. Hal tersebut
menjadi tujuan penelitian ini, dengan maksud dapat menemukan sejauh
mana upaya yang dilakukan guru dan kepala sekolah dalam mengambil
prakarsa untuk pembinaan keimanan dan ketaqwaan yang belum terpola
tersebut.

Ketiga, penelitian ditujukan untuk mengetahui komitmen keberaga-
maan siswa dalam mewujudkan nilai keimanan dan ketaqgwaan. Ko~
keimanan dan ketagwaan yang dimaksudkan ~*
standar ukur siswa SMU yar-
dalam perilaku siswa (tindak
sekolah. Mereka merupakan ba
* di satu pihak banyak bergantun,
serta keberadaan keluarga dan ma

untuk cermat dalam memilih dan .
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masa depannya.

D.  Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini meliputi dua visi manfaat yaitu: manfaat
teoretis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis

Tataran teor1 yang memuat tentang pendidikan Islam sudah banyak.
Kendati demikian, seperangkat teori yang secara khusus menyoroti
pendidikan nilai keimanan dan ketaqwaan di Sekolah Menengah Umum
(SMU) dan mengacu pada pendekatan pendidikan nilai (value education),
masih diperlukan. Apa betul "keterpaduan” itu hanya milik sementara
sekolah saja? Pertanyaan seperti itu memuat makna yang dalam apabila di
lihat dari kacamata nilai. Sebab, pada dasarnya arti "keterpaduan” menurut
pandangan nilai tidak saja dapat berupa wujud sistem atau lembaga yang
diupayakan memiliki unsur-unsur keterpaduan, tapi boleh jadi sebaga:
perwujudan diri seseorang (guru atau kepala sekolah) dalam melakukan
suatu upaya di suatu lembaga yang tidak berlabel "terpadu”.

Mengungkap esensi teoretis itu, adalah tepat apabila kerangka teori
yang dibentuk mengacu pada landasan-landasan teoretis pendidikan umum
yang berbasis pada nilai islami dan nilai budaya, serta dirangkai dalam
kerangka pendekatan fenomenologis sebagai bentuk dan isi penelitian.

Aras dasar kerangka pemikiran itu diharapkan dalam menilik per-

soalan pembinaan keimanan dan ketaqwaan di lokasi penelitian, dapat
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mengungkap makna apa yang tersirat dalam fenomena kehidupan
beragama dan keagamaan sekolah, sehingga mampu memberikan
kontribusi berarti bagi tataran teoritik. Sebab, dalam upaya membina
diduga terdapat seperangkat nilai baik yang disadari ataupun tudak
disadari oleh pelakunya (guru atau kepala sekolah) sebagai interpretasi dari
kerangka acuan teoritik yang bersifat teologis islami. Interpretasi dari
suatu teori yang dirujuk memiliki konsekuensi logis. Selain suatu teori
memiliki termonologi atau konsep tertentu, teori dapat mempengaruhi
pola tindakan perujuknya. Sebab, acapkali suatu teori memiliki misi
tersendiri dalam muatan dan prakiiknya.

Dalam konsep pendidikan umum (general education) misalnya,
banyak diketengahkan istilah misalnya membentuk karakter moral (oral
character), manusia utuh (complete man), warga negara yang baik (good citi-
zen), atau keluarga yang bahagia (bappy familly) (Henry, 1952; Harris,
1960) vang bermuatan nilai, norma dan moral. Namun nilai, moral,
norma yang mana yang harus dirujuk?

Dalam visi manfaat teoretis inilah peneliti berharap dapat
menemukan suatu kerangka pikir yang dapat bermanfaat bagi teon
pendidikan nilai keimanan dan ketaqwaan di sekolah, khususnya di
Sekolah Menengah Umum (SMU). Karena itu, pengamatan yang intensif
dan wawancara yang mendalam atas situasi dan peristiwa yang terjadi di
sekolah diharapkan akan dapat membangun asumsi-asumsi baru untuk

keperluan teori atau sebagai verifikasi atas teori yang sudah ada.
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Dalam tarap verifikasi teori misalnya, Nashih Ulwan (1992: 174)
berpendapat bahwa upaya pendidikan ke arah tersebut ~- khususnya dalam
pendidikan Islam - harus mengacu pada kaidah-kaidah dasar, yaitu ikhlas,
taqwa, ilmu, santun, pema’af, dan bertanggung jawab. Yang menjadi
persoalan adalah bagaimana relitas pelaksanaannya di dalam konteks
pendidikan formal seperti SMU yang menurut Syafi’it Maarif (1991:3)
kerap dipandang dalam dilema dikhotomis pendidikan (Barat yang
dinasionalisasikan dengan penambahan beberapa mata pelajaran agama,
dengan sistem pendidikan Islam dari zaman klasik yang tanpa
pembaharuan secara mendasar). Bagaimana pula pembinaan keimanan dan
ketaqwaan siswa yang menjabarkan makna simbolik, empirik, estetik,
sinoetik, etik, dan sinoptik (Phenix, 1964:6); mengarahkan moralitas yang
positif melalui interaksi secara efektif, efisien dan memuaskan (Lipham,
1985:37); menciptakan organisasi dan administrasi sekolah secara
interdisipliner, interdepartemen, dan lintas sektoral (Henry, 1952; Lipham,
1985, Brameld, 1965); dan memadukan antara nilai skuler dengan nilai
ketuhanan (Wardiman, 1993; Djamari, 1994; Depdikbud 1994)2. Dalam
cakupan persoalan itulah penelitian ini, diharapkan memiliki manfaat

secara teoretis.

2, Manfaat Praktis
Peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan, sudah barang tentu

memerlukan penjabaran secara operasional jelas dan tuntas. Sementara,
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jawab semua guru.

3. Bagi pelaku pendidikan di sekolah lain, hasil penelitiin diharapkan
dapat memberikan gambaran pola kebijaksanaan dan pola bertindak
dalam membina keimanan dan ketagwaan siswa, dengan meniru sisi

positif dari keunggulannya dan belajar dari hambatan yang

dihadapi.

E.  Asumsi Penelitian

Penelitian ini didasarkan pada asumsi-asumsi sebagai berikut.

Pertama, setiap orang memiliki potenst dan kecenderungan untuk
beragama. Ikrar manusia dihadapan Tuhan-nya telah membuktikan bahwa
setiap orang yang dilahirkan ada dalam keadaan fitrah. Potensi religius ini
difirmankan Allah swt. dalam surat Al-A’raaf ayat 127 yang berbunyi:

"Dan (ingatlahy), ketika Tubanmu mengeluarkan keturunan anak-anak

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terbadap jiwa

mereka (seraya berfirman): Bukankan Akw ini Tubanmu?® Mereka

menjawab: ‘Betul’ (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi...."

TIkrar pengakuan tersebut, membuktikan bahwa tidak ada manusia
yang tidak memiliki kecenderungan untuk tidak mengakui Allah sebagai
Tuhanya. Namun sectelah dilahitkan manusia memiliki jalan yang
berbeda-beda. Mereka yang dilahirkan dalam lingkungan Muslim, besar
kecenderungannya untuk memeluk agama Islam, demikian pula yang
dilahirkan dalam lingkungan agama lain cenderung untuk memeluk agama

tersebut.
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Ketiga, pendidikan keimanan dan ketaqwaan tidak dapat dipungkiri
merupakan "tema sentral" dalam pendidikan nilai. Dengan demikian
pendidikan nilai keimanan dan ketagwaan merupakan dimensi penting
dalam pendidikan umum yang mencakup pada pelestarian dan
pengembangan nilai-nilai. Sebagaimana dikemukakan Kosasih Djahiri
(1992:2) baik nilai logik, etik, dan estetik salah satunya bersumber dari
agama, selain ilmu pengetahuan dan ipoleksosbudhankam. Dalam tataran
dunia makna yang diketengahkan oleh Phenix (1952:7) konteks nilai yang
lahir dari agama termasuk pada dunia makna sinoptik. Menurut Phenix,
agama berkenaan dengan makna-makna yang mutlak (ultimate meaning)
yang melambangkan keseluruhan, keutuhan dan transendental.
Keempat, sekolah merupakan bagian dari lingkungan kehidupan
yang sangat penting dalam kehidupan individu. Tidak hanya kerangka
intelektual yang dapat dikembangkan melalui lingkungan sekolah, tapi
juga keseluruhan  kepribadian siswa. Dalam lingkungan sekolah
berlangsung dua kurikulum yaitu: kurikulum tertulis (writter curriculum)
dan kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) (Sullivan, 1975:7). Kedua
kurikulum tersebut menciptakan iklim sekolah yang berbeda-beda dalam
proses pembinaan keimanan dan ketaqwaan para siswa, sesuai dengan tipe
kepemimpinan kepala sekolah atau komitmen beragama dari para guru
yang bertugas di sekolah tersebut.

Kelima, penelitian ini dilakukan pada siswa SMU dengan asumsi

bahwa fase yang dialami mereka adalah fase menjelang akhir (late ado-
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ditampilkan kepala sekolah dalam konteks pembinaan keimanan dan

ketagwaan siswa, batk yang terkait langsung dalam konteks rutinitas dan
ajaran Islam, maupun tindakan, ucapan dan pikiran yang tidak terkait
dalam konteks, yang memiliki muatan nilai keimanan dan ketaqwaan,
serta bagaimanwdia berperan sebagai pemimpin.
3. Membina

Membina adalah upaya (tindakan, ucapan dan pikiran) yang dilaku-
kan guru dan kepala sekolah dalam menata situasi sekolah (fistk dan
psikis) dalam aktivitas sekolah (intra dan ekstra kurikuler) yang dilakukan
langsung maupun udak langsung, agar siswa menjadi muslim yang
beriman dan bertaqwa.
4, Keimanan

Keimanan dalam penelitian ini menunjuk pada segala wujud
perilaku (siswa, guru dan kepala sekolah) yang diasumsikan termotivasi
atau dimotivisir keyakinannya akan nilai-nilai religius-islami (langsung
maupun tidak), dilakukan sesuai dengan ungkat kemampuannya, dan
dapat diamati dari fenomena kehidupannya di lingkungan sekolah.
5. Ketaqwaan

Yang dimaksud dengan ketaqwaan adalah segala wujud perilaku
(siswa, guru, dan kepala sekolah) yang diasumsikan termotivasi atau
dimotivisir keyakinannya akan nilai-nilai religius-islami (langsung maupun
tidak) dilakukan sesuai dengan tingkat kemampuannya, memiliki intensitas

ketaatan, dan dapat diamati dari fenomena kehidupannya di sekolah.





